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Faktor-fakto r Yang Mempengaruhi Rendahnya
Kunjungan Ke-empat (K4) Ibu Hamil Di Puskesmas Jetis 1
Bantul Tahun 2012
Ayu Dyah Cahyanill, Suherni2), Nining Wiyatirl
ABSTRACT
Background: Antenatal care is achieving maternal health. One of indicator antenatal care is
a fourth visit gf pregnant mother to last ffimester" ln 2010, the indicators K4 care coverage in
lndonesla reached 85,56%, which hadn't been reached the natonal standard (95% K4 care
coverage). Based on the result Riskesdas in 2010 in Yogyakarta Province, K4 coverage is
reached 82,76%,which hadn't been reached the natonal standard. A five regenry in yogyakarta
Province, a Bantul regency is occupies the lowest rank by 83,56%. At 27 Puskesmas in Bantul
regency is K4 coverage a lowest in Puskesmas Jetis 1 Bantul by 61,L%.
Obiectives: is to know the factors affecting the low fourth visit (k4) of pregnant mother in
Puskesmas Jetis 1 Bantul.
Methods: This is a descriptive study. The population of this study were 219 mothers with
babies who go to Puskesmas Jetis L Bantul. lt is found that 78 samples didn't reach K4 in KMS.
Then, the data are collected by looking KMS mother brought and by guestionnaires given
directly to respondent. The data be got, be treated, and be analysed descriptively using the
R 2.9.0 program.
Result: the result of the study show that the 78 respondents had got, a most of secondary
education 159%1, health reproductive rnaternal age (14%1, a risk paritas (69%), a most
respondents talk of good facilities 
.85%1, medical staff support (51%), dan support families
that don't support (51%).
Conclusion: The factors affecting the iow fourth visit {K4) of pregnant mother in puskesmas
Jetis 1 Bantul, are education, age of mother, paritas, faci!ities, medical staff support, and
family support. The dominant factor affecting the low fourth visit (K4) of pregnant in puskesmas
Jetis 1 Bantul is support families that don't support.
Key Words: fourth visit (K4), pregnant rnother
A. PENDAHUTUAN
Peiayanan antenatal nrerupakan salah satu
upaya yang diiak-ukan, ciengan pencapaian
pelayanan kesehatan ibu hamil atau cntenotol
core.r! Pada Tahun ?ALO, hasil pencapaian
indikator cakupan oelayanan K4 di lndonesia
sebesar E5,56%;.rang trerarti belum mencapai
iarget standar nasicnal K4 sebesar gS%
1) jurusan Kebidanan Politekr,ik Kesehatan Kemenierian Kesehaian yogyakarta ( Hp 0g562s0g9gg, e-rnaii:
avudvahcahvani@vmail.com )
2) Dosen Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan yogyakarta
3) Dosen Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan yogyakarta
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Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2010 di
Provinsi Yogyakarta, caku pa n K4 se besd r 82,7 6%
yangmana belum mencapai target standar
nasional K4. Lima Kabupaten di Provinsi Yog-
yakarta, Kabupaten Bantul menempati pering-
kat terrendah sebesar 83,56%. Dari 27 Pus-
kesmas di Kabupaten Bantul cakupan K4
terrendah Puskesmas Jetis 1 Bantul sebesar
61,l%o.21
Beberapa faktor yang diduga' berpengaruh
terhadap Kunjungan K4 adalah tingkat pen-
didikan, jenis pekerjaan ibu, dan tingkat sosial
ekonomi. Berdasarkan penelitian yang diia-
kukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi ibu hamil dalam kunjungan K4
di wilayah kerja Puskesmas Naga Kasiangan
Kecamatan Tebing Tinggi. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 36 orang dan selu-
ruhnya dijadikan sampel (total populasi).
Berclasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor yang mempermudah (predis-
posing factors), sebagian besar pengetahuan
cukup (58,3%), dan sikap negatif {72,2%1. Faktor
pendukung (enabling factors), sebagian besar
menyatakan jarak fasilitas kesehatan jauh
(72,2%1, dan keterpaparan media cukup
147,2%1. Fa kto r pe nd o rong ( rei nfo rci n g fa ctors),
Cukungan suami/keluarga cukup (47,2o/rl, dan
dukunga n petugas kesehatan cukup (6l,La/a).31
Rumusan masalah
Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi
rendahnya Kunjungan Ke-Empat (K ) ibu
hamil di Puskesmas Jetis I Bantul Tahun
20L2?
B. IVIETODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adaiah penelitian des-
kriptif, yang artinya suatu metode peneiitien
yang dilakukan dengan tujuan uiama untuk
membuat gambai.an atau deskriptif tentang
suatu keaciaan secara objektif {Notoatmodio,
2005). Perre!itian ini untui< menggamharkan
faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya
K4 ibu hamil cii Puskesmas Jetis I Bantu!.
C. HASIL PENEIITIAN dan PEMBAHASAN
Hasil penelitian faktor-faktor yang mem-
pengaruhi rendahnya kunjungan ke-empat (K4)
sebanyak 78 responden didapatkan bahwa
mayoritas tingkat pendidikan menengah (59%),
umur ibu di Puskesmas Jetis 1 Bantul mayoritas
berumur 20-35 tahun (74%1, mayoritas (68%)
dengan paritas berisiko, responden menya-
takan ketersediaan fasilitas di Puskesmas Jetis
1 Bantul mayoritas baik (85%), menyatakan
dorongan petugas kesehatan yang mendukung
(5L%\, menyatakan dorongan keluarga tidak
mendukung (51%).
PEMBAFIASAN
Mayoritas ibu hamil tidak melakukan kun-
jungan ke-empat (K4) memiliki tingkat pen-
didikan rnenengah (tamat SMA). Tingkat pen-
didikan diperkiraan ada kaitannya dengan
kesadaran ibu melaksanakan ANC yang pada
akhirnya mempengaruhi K4 untuk tercapai atau
tidak tercapai. Tingginya proporsi responden
dengan tingkat pendidikan menengah yang
disusul tingkat pendidikan rendah dengan
sendirinya berperan penting dalam rendahnya
kunjungan ke-empat (K4) di Puskesmas Jetis 1
Bantul.
Sebagian besar ibu hamil tidak meme-
riksakan kehamilan kunjungan ke-empat (K4)
berumur 20-35 tahun (reproduksi sehat).
Menurut Kartono (2008) menyebutkan semakin
matang usia seseorang maka emosinya cen-
derung stabil karena telah mempunyai penga-
laman yang cukup. Dihubungkan dengan
masalah pemeriksaan kehamilan maka se-
makin dewasa usia ibu baik pengaiaman secara
pribadi karena melahirkan sebelumnya mau-
pun pengetahuan berciasarkan perigaiarnan
oi'ailg lain menyebabkan ibu merasa lebih siap
dengan kehamilannya. Oleh karena itu, secara
psikis keliali;rakan ibu merasa tldak perlu secara
peiicdik rnelakukan pemeriksaan kehamilan.
Sehingga tidak rnencapai kunjungatr ke-empat
(K4).
Mayoritas ibu hamii tidak memeriksakan
T
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kehamilan kunjungan ke-empat (K4) dengan
paritas berisiko (paritas l dan paritas >3). Paritas
satu (P1) dan paritas lebih dari tiga (P>3)
mempunyai angka kematian maternal lebih
tinggi, karena sebagian kehamilan pada paritas
tinggi adalah tidak direncanakan. Hal ini ada
kecenderungan dimana ibu merasa tidak siap
sehingga tidak respon untuk memeriksakan
kehamilan.
Sebagian besar menyatakan bahwa keter-
sediaan fasilitas kesehatan adalah kategori
baik. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga
kesehatan menyediakan fasilitas guna pela-
yanan atau pemeriksaan dilaksanakan sesuai
dengan standar pelayanan antenatal yang
ditetapkan dalam Standar Pelayanan kebidanan
(sPK).
Sebagian besar ibu hamil tidak kunjungan
ke-empat (K4) menyatakan petugas kesehatan
yang mendukung. . Dorongan dari petugas
kesehatan yang dianggap mengetahui segala
perrnasa[ahan kesehatan khususnya dalam
kehamilan, akan mampu menggerakkan ibu
dalam berperilaku untuk melakukan kunjungan
antenatal juga sebaliknya.
Berbanding terbalik dengan dorongan
petugas, sebagian besar lbu hamil tidak men-
dapat"dukungan dari keluarga.
D. KESIMPULAN
Sesuai dengan teori perilaku Lawrence
Green dengan modifikasi dalann Buku promosi
Kesehatan dan llmu Perilaku (Soekidjo Noto-
atmodjo, 20071 dapat disimpulkan bahwa
perilaku seseorang tentang kesehatan diten_
tukan oleh factor yang mempermudah /pre-
disposing facto) meliputi : tingkat pendidikan,
umur ibu, dan paritas. Disamping itu faktor
pemungkin (enabling factor) yaitu keter-
sediaan fasilitas, dan faktor pendorong
(reinforcing factor), yaitu dorong3n petugas
kesehatan dan dorongan keluarga.
E. SARAN
1. Bagi peneliti selanjutnya menggunakan
multivariate sehingga diharapkan hasil yang
didapatkan akan lebih baik.
2. Bagi Puskesmas Jetis 1 Bantul mernberikan
informasi mengenai pentingnya pemerik-
saan kehamilan, melalui penyuluhan,
penyebaran brosur atau liflet, dan usaha-
usaha lainnya
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